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Abstrak : Perkembangan zaman yang semakin pesat dan teknologi yang semakin maju
sehingga memengaruhi pola makan masyarakat dan jenis makanan yang dikonsumsi oleh
masyarakat. Masyarakat cenderung hanya memikirkan penyajian yang cepat dan mudah
didapat. namun tidak memikirkan kandungan gizi pada makanan tersebut. Makanan cepat saji
mengandung banyak kalori, rasa yang enak, kadar serat, mineral yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan makanan alami. Makanan cepat saji umumnya diberi bahan tambahan
seperti pengawet bahkan penyedap yang akan menimbulkan beberapa efek samping apabila
dikonsumsi secara berlebihan seperti nyeri kepala, obesitas dan gangguan lainnya. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan asupan junk food dengan risiko
terjadinya nyeri kepala pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Penelitian cross sectional dilakukan pada 90 orang mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pengambilan data dilakukan dengan
pengisian kuesioner. Setelah pengisian kuesioner selanjutnya data akan dianalisis
menggunakan uji Fisher’s Exact. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 72,2%
responden sering mengonsumsi junk food dan menderita nyeri kepala. Selanjutnya sebanyak
10,0% responden jarang mengonsumsi junk food dan menderita nyeri kepala. sebanyak 17,8%
responden tidak menderita nyeri kepala. Terdapat hubungan asupan junk food dengan risiko
terjadinya nyeri kepala. Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa P value = 0,000 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan dari asupan junk food dengan risiko terjadinya nyeri kepala.

Kata Kunci: Junk food, nyeri kepala

PENDAHULUAN sering mengonsumsi junk food. Seiring
Masyarakat  diperkotaan  banyak masuknya budaya asing dan kemajuan
mengalami perubahan gaya hidup yaitu teknologi mengakibatkan pola hidup yang
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dijalani masyarakat Indonesia mengalami
pergeseran, khususnya dalam pemilihan
makanan. Dengan aktivitas yang meningkat
masyarakat hanya mementingkan suatu yang
cepat dan enak tanpa memikirkan gizi dan
dampak dari konsumsi makanan tersebut.
Selain cepat dan enak junk food sangat
populer dikalangan masyarakat
dikarenakan kemudahan dalam produksi.!
Beberapa masyarakat mengatakan
bahwa remaja pada usia 15-21 tahun lebih
menyukai junk food, hal ini terjadi akibat
dari perkembangan teknologi dan gaya
hidup serta budaya yang mengakibatkan
perubahan perilaku konsumsi remaja,
seperti mengonsumsi junk food yang
banyak mengandung lemak dan kolesterol
tinggi. Jenis junk food yang sering kali
dikonsumsi 4-5 kali bahkan lebih dalam 1
minggu seperti jenis gorengan seperti, fried
chicken, ayam geprek yang mudah didapati
dimana-mana hingga minuman teh masa
kini atau trend junk food bernama thai tea.'
Survei pernah dilakukan di Jakarta
pada 13,890 koresponden mengenai junk
food. Dari hasil survei didapatkan 52%
orang menjadikan junk food sebagai
alternatif sarapan. Didapatkan 45% orang
mengonsumsi junk food tiga kali per
minggu. Kemudian sebanyak  20%
mengonsumsi junk food dua kali per
minggu, selanjutnya 18% koresponden
mengonsumsi satu kali junk food per
minggu, selanjutnya 9% mengonsumsi junk
food lebih dari lima kali per minggu,
terakhir 8% koresponden mengonsumsi
empat kali junk food dalam seminggu.?
Junk food adalah kata lain untuk
makanan yang jumlah  kandungan
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nutrisinya terbatas. Umumnya, yang
termasuk golongan junk food adalah
makanan yang kandungan garam, gula,
lemak, dan kalorinya tinggi, tetapi
kandungan gizinya sedikit.?

Makanan seperti keripik kentang
yang mengandung garam dan keju (potato
chips), permen, hamburger, piza, makanan
yang di goreng seperti ayam goreng
(terutama yang digoreng dengan kulitnya),
kentang goreng yang bermentega (french
fries), minuman soda atau minuman
berkarbonasi, mie baso atau mie ayam yang
penuh lemak, sup kaleng roti (tawar).
Biskuit gurih dan manis (chips, cookies,
pastry dan pie), susu kental manis, sosis,
nugget ikan, kornet, ikan kaleng, aneka
snack (keripik modern), hot dog, mie
instan, penyedap rasa (soy sauce, garlic
salt, dan onion salt), minuman manis
(milkshalke, es krim).

Makanan yang balik bagi remaja
adalah mengadung kecukupa energi, protein
seperti pada tempe, tahu, kacang hijau,
kentang kukus, wortel, lemak (daging, ikan,
minyak goreng), karbohidrat (umbi-
umbian, beras, jagung), vitamin (sayuran
dan buah-buahan) dan mineral (ikan,
kerang, dan sayuran). Kehadiran junk food
dalam industri makanan Indonesia dapat
memengaruhi pola makan masyarakat.
Kandungan yang ada dalam junk food
memiliki efek samping yang cukup banyak,
apabila dikonsumsi dalam jumlah yang
berlebih.?

Junk food mengandung lemak jenuh,
gula, garam, dan penyedap rasa yang umum
dipakai adalah MSG (Monosodium
glutamate). Jika dikonsumsi dalam jumlah
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berlebih dapat mengakibatkan
hiperkolestrolemia,  penyakit jantung,
gangguan ginjal, obesitas, nyeri kepala dan
bahkan beberapa zat didalam junk food
bersifat karsinogenik.?

Nyeri kepala merupakan keluhan
pasien yang paling umum diungkapkan di
seluruh dunia. Nyeri kepala adalah nyeri
yang dirasalkan di bagian kepala atau
disebut juga sefalgia. Berdasarkan
gambaran anatomi, nyeri kepala adalah
nyeri yang dirasakan di atas garis orbito -
meatal dan belakang kepala, tidak termasuk
nyeri di areal orofasial, seperti hidung,
sinus, rahang, sendi temporomandibular,
dan telinga. Sekitar 50% populasi dunia
mengalami nyeri kepala setiap tahunnya
dan lebih dari 90% menyatakan pernah
mengalami nyeri kepala.*

Nyeri kepala menjadi gangguan
neurologis yang paling sering dikeluhkan
oleh masyarakat berdasarkan data dari
international association for study of paling
setengah dari populasi umum memiliki
riwayat sakit kepala.> Kemudian lebih dari
90% penduduk dunia mempunyai riwayat
sakit kepala selama hidupnya. Secara
global, diperkirakan prevalensi nyeri
kepala pada orang dewasa sekitar 50-75%
dengan rentang usia 18-65 tahun didunia
mengalami sakit kepala selama setahun
terakhir.°

Berdasarkan data-data diatas, penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan asupan junk food
dengan risiko terjadinya nyeri kepala pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah = Sumatera
Utara.

Jurnal Pandu Husada
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH

ANDU
USADA

e-ISSN 2716-0254

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
berupa observasional dengan rancangan
cross sectional (potong lintang). Studi
cross sectional mempelajari korelasi antara
variabel bebas terhadap efeknya dengan
cara observasi atau pengumpulan data
sekaligus dalam satu waktu. Studi cross
sectional peneliti hanya melakukan
observasi dan pengukuran terhadap
variabel bebas (Asupan Junk Food) dan
variabel terikat (Nyeri Kepala) pada subjek
penelitian sebanyak satu kali pengukuran
dan dalam waktu yang sama.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang berlokasi di Jl.
Gedung Arca No. 53. Penelitian ini mulai
dilakukan pada bulan Juli 2022 — Desember
2022. Populasi dari penelitian ini adalah
Mabhasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah  Sumatera
Utara Angkatan 2019, 2020 daln 2021.
Dengan sampel yang dihitung menggunakan
kategorikal tidak
berpasangan dengan hasil 66 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster sampling.
Kriterial sampel dalam penelitian ini adalah

rumus analitik

Kriteria Inklusi

Mahasiswa/i Fakutas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumateral
Utara Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang
bersedia menjadi responden.

Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah  Sumatera
Utara Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang
menandatangani informed consent.
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Kriteria Ekslusi

Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang
menderita penyakit hipertensi.
Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang
sedang melakukan diet dan vegetarian.
Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang
sedang mengonsumsi obat-
analgetik.

Data yang diperoleh yaitu data primer
yang diperoleh melalui pengisian kuesioner
oleh mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah  Sumatera

obatan

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden

ANDU
USADA

e-ISSN 2716-0254

Utara Angkatan 2019, 2020, dan 2021.
Analisis data terdiri dari analisis univariat
dan analisis bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk mengetahui gambaran data
yang dikumpukan dan disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, kemudian
akan dianalisis secara deskriptif. Analisis
bivariat dilakukan untuk melihat hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen, kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan Fisher’s Exact.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang berlokasi di Jl.
Gedung Arca No. 53. Kota Medan, Provinsi
Sumateral Utara.

Angkatan Jumlah (n) Persentase (%)
2019 30 333

2020 30 333

2021 30 333

Total 9 100.0

Berdasarkan Angkatan
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan
bahwa distribusi  frekuensi angkatan

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

masing-masing tiap angkatan sebesar 30
responden (33,3%).

Umur Jumlah (n) Persentase (%)
18 8 8.9
19 15 16.7
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20 38 42.2
21 25 278
22 4 44
Total 90 100.0

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi umur, responden
dengan umur 20 tahun lebih banyak yaitu
sebesar 38 responden (42,2%). Selanjutnya
umur 21 tahun sebesar 25 responden

(27,8%). 19 tahun
sebesar 15 responden (16,7%). Selanjutnya
umur 18 tahun sebesar 8§ responden (8,9%).
Selanjutnya umur 22 tahun sebesar 4
responden (4,4%).

Selanjutnya umur

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki - Laki 11 12.2
Perempuan 79 87.8

Total 90 100.0

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi jenis kelamin
perempuan lebih banyak yaitu sebesar 79

Tingkat Asupan Junk Food
Tabel 4 Distribusi Asupan Junk Food

responden  (87,8%). Sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebesar 11 responden
(12,2%).

Asupan Junk Food Jumlah (n) Persentase (%)
Jarang 25 27.8

Sering 65 72.2

Total 90 100.0

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan
distribusi asupan junk food pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
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jumlah total 90 responden. Sebanyak 65
responden (72,2%) sering mengonsumsi
junk  food, kemudian sebanyak 25
responden (27,8%) jarang mengonsumsi
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Jenis Junk Food Jumlah (n) Persentase (%)
Ayam Goreng 90 100
Burger 52 57.8
Pizza 52 57.8
Spaghetti 51 56.7
Sosis 60 66.7
Chicken Nugget 57 63.3
Kentang Goreng 47 52.2
Mie Ayam 48 53.3
Gorengan 48 53.3
Mie Pangsit 40 444
Donat 48 53.3
Bakso 54 60.0
Goreng/Bakar

Mie Goreng 41 45.6
Mie Instant 51 56.7
Siomay 45 50.0

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan
distribusi jenis junk food yang paling sering
dikonsumsi oleh mahasiswa Fakutas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan jumlah 90
responden. Sebanyak 90 responden (100% )
sering  mengonsumsi ayam  goreng,
selanjutnya sebanyak 60 responden
(66,7%) sering mengonsumsi  SOsis,
sebanyak 57 responden (63,3%) sering
mengonsumsi chicken nugget, sebanyak 54
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responden (60,0%) sering mengonsumsi
bakso  goreng/bakar, sebanyak 52
responden (57,8%) sering mengonsumsi
burger, sebanyak 52 responden (57,8%)
sering mengonsumsi pizza, sebanyak 51
responden (56,7%) sering mengonsumsi
mie instant, sebanyak 51 responden
(56,7%) sering mengonsumsi spaghetti,
sebanyak 48 responden (53,3%) sering
mengonsumsi mie ayam, sebanyak 48
responden (53,3%) sering mengonsumsi
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gorengan, sebanyak 48 responden (53,3%)
sering mengonsumsi donat, sebanyak 47
responden (52,2%) sering mengonsumsi
kentang goreng, sebanyak 45 responden
(50,0%) sering mengonsumsi siomay,

Risiko Nyeri Kepala
Tabel 5 Distribusi Menderita Nyeri Kepala

ANDU
USADA

e-ISSN 2716-0254

sebanyak 41 responden (45,6%) sering
mengonsumsi mie goreng, kemudian
sebanyak 40 responden (44,4%) sering
mengonsumsi mie pangsit.

Menderita Nyeri Jumlah (n) Persentase (%)
Kepala

NK 74 82.2

TNK 16 17.8

Total 90 100.0

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan
distribusi menderita nyeri kepala pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
jumlah 90 responden. Adapun keterangan
sesuai dengan tabel yaitu: NK (Nyeri

Analisis Bivariat

Kepala) Sebanyak 74 responden (82,2%)
menderita nyeri kepala. Kemudian TNK (
Tidak Nyeri Kepala) sebanyak 16
responden (17,8%) tidak menderita nyeri
kepala.

Tabel 6 Hubungan Asupan Junk Food Dengan Risiko Terjadinya Nyeri Kepala

Menderita Nyeri Total P
Kepala
Tidak Ya
Skor Jarang 16(17,8%) 9 (10,0%) 25 (27,8%)
Frekuensi
Asupan Junk 0.000
Food Sering 0(0,0%) 65(72,2%) 65 (72,2%)
Total 16 (17,8%) 74(82,2%) 90 (100,0%)
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Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa responden yang
menderita nyeri kepala dengan asupan junk
food yang sering sebanyak 65 responden
(72,2%), sebanyak 9 responden (10,0%)
jarang mengonsumsi junk food namun
menderita nyeri  kepala, kemudian
sebanyak 16 responden (17,8%) jarang
mengonsumsi  junk food dan tidak
menderital nyeri kepala. Berdasarkan hasil
analisis dengan menggunakan uji Fisher’s
Exact di dapatkan P-vallue 0,000 kurang
dari al (0,05) maka dengan ini dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima, yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel asupan junk food dengan
risiko terjadinya nyeri kepala pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammaldiyah Sumatera
Utara.

DISKUSI

Makanan adalah sumber energi bagi
makhluk hidup. Modifikasi makanan dan
keragaman dalam kebiasaan makanan
berkembang dari hari ke hari. Junk food sangat
popular dikalangan masyarakat
dikarenakan junk food merupakan makanan
yang cepat penyajiannya.’? Junk food
merupakan makanan yang kandungan
nutrisinya sedikit bahkan mengandung
monosodium glutamate (MSG)  yang
tinggi. Monosodium glutamate (MSGQ)
merupakan salah satu bahan tambahan
makanan yang paling banyak digunakan
dalam makanan. %*

Pada penelitian ini asupan junk food
akan dihitung kemudian akan dibandingkan
dengan risiko terjadinya nyeri kepala pada
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mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah = Sumatera
Utara. Penelitian ini dilakukan dengan total
90 responden. Sebanyak 65 responden
(72,2%) sering mengonsumsi junk food.
Sebanyak 25 responden (27,8%) jarang
mengonsumsi junk food. Sehingga dapat
dilihat bahwa pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara sering mengonsumsi junk
food. Kemudian dari penelitian ini dapat
dilihat bahwa jenis junk food yang paling
banyak dikonsumsi adalah ayam goreng,
dan yang paling jarang dikonsumsi adalah
mie pangsit.

Nyeri kepala menjadi gangguan
neurologis yang paling sering dikeluhkan
oleh masyarakat berdasarkan data dari
international association for study of pain
setengah dari populasi umum memiliki
riwayat sakit kepala.’ Nyeri kepala adalah
nyeri yang dirasakan di bagian kepala atau
disebut  juga  sefalgia. Berdasarkan
gambaran anatomi, nyeri kepala adalah
nyeri yang dirasakan di atas galris orbito -
mealtall dan belakang kepala, tidak
termasuk nyeri di areal orofalsial, seperti
hidung, sinus, rahang, sendi
temporomandibular, dan telinga. Sekitar
50% populasi dunia mengalami nyeri
kepalal setiap tahunnya dan lebih dari 90%
menyatakan pernah mengalami nyeri
kepala*

Pada penelitian ini didapatkan dengan total
90 responden, Sebanyak 74 responden (82,2
%) menderita nyeri kepala. Kemudia
sebaiyak 16 responden (17,8%) tidak
menderita nyeri kepala. Sehingga dapat
dilihat bahwa pada mahasiswa Fakultas
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Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menderita nyeri kepala.
Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 65
responden (72,2%) menderita nyeri kepala
dengan asupan junk food yang sering. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Almallial bahwa salah satu
efek samping konsumsi junk food adalah
nyeri kepala. *!

Kemudian sebanyak 9 responden
(10,0%) jarang mengonsumsi junk food
namun menderita nyeri kepala. Nyeri
kepala bukan hanya disebabkan oleh junk
food namun nyeri kepala bisa disebabkan
oleh faktor lain seperti psikologis, aktivitas
fisik, dan pola tidur. !* Sebanyak 16
responden (17,8%) jarang mengonsumsi
Jjunk food dan tidak menderita nyeri kepala.
Hal ini dikarenakan bahwa setiap orang
memiliki sensitivitas yang berbeda-beda. **
Pada penelitian ini di dapatkan hasil dengan
P-value = 0,000 kurang dari a/ (0,05) maka
dengan ini dapat dinyatakan bahwa Hal
diterima dan Ho ditolak, yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel asupan junk food dengan risiko
terjadinya nyeri kepala pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa Monosodium
glutamate (MSG) pada junk food yang
menyebabkan terjadinya nyeri kepala.
Monosodium  glutamate (MSG) akan
bekerja sebagai neurotransmiter eksitatoris.
Kemudian neurotransmitter akan
menghambat transfer glukosa ke otak yang
dipicu oleh cortical spreading depression.
Apabila glukosa terhambat ke otak akan
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berakibat terjadinya vasodilatasi pembuluh
darah otak. Monosodium glutamate (MSG)
pada junk food yang akan mengakibatkan
terjadinya nyeri kepala apabila di konsumsi
dalam intensitas sering dan terus menerus.
15

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh University
Junshin Galkuen menyatakan bahwa junk
food dikonsumsi oleh para mahasiswa
sekitar 2-3 kali sebanyak 15 %, kemudian
dikonsumsi 1 kali sebanyak 49 %.
Kemudian penelitian ini juga menyatakan
bahwa para mahasiswa juga mengalami
nyeri kepala sekitar 10 %. %

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Diva
Latifah menyatakan bahwa monosodium
glutamate (MSG) dapat menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan jika
dikonsumsi berlebihan. Dampak negatif
tersebut diantaranya adalah kerusakan sel
saraf, asma, obesitas, nyeri kepala,
hipertensi dan depresi. %

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yukie
Matsura dan Mizuki Kidani menyatakan
bahwa responden yang mengalami nyeri
kepala sekitar 46,8 %. Kemudian penelitian
ini juga menyatakan bahwa junk food
dikonsumsi oleh responden sekitar 40,4%.
27

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Georges
Haltem, Reval Mosleh, dkk menyatakan
bahwa responden yang mengalami nyeri
kepala sekitar 33 %. Kemudian penelitian
ini juga menyatakan bahwa junk food
dikonsumsi oleh responden sekitar 34,4 %.
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Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Haltice,
Oner, dkk menyatakan bahwal junk food
dikonsumsi oleh responden sekitar 83,2 %.
Kemudian responden yang  tidak
mengonsumsi junk food sekitar 16,8 %. »

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purwo Setiyo
dan Andi Uci menyatakan balhwal junk
food dikonsumsi oleh responden lebih dari 4
kalli sebulan sekitar 31,3 %. Kemudian
junk food dikonsumsi oleh responden
kurang darri 4 kalli sebulan sekitar 68,%. *

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lars Jacob,
Timothy, dkk menyatakan balhwal responden
yang mengalami nyeri kepala dallalm
waktu 3 bulan terakhir sekitar 52,2 %.
Kemudian responden yang mengalami
nyeri kepallal dallalm waktu 6 bulan terakhir
sekitar 60,9 %. *!

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ashmita
Nepal, Urusha Karki dkk menyatakan
bahwa junk food dikonsumsi oleh
responden sekitalr 76,2 %. Kemudian
responden yang tidak mengonsumsi junk
food sekitar 23,8 %. 32

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Fahmi, Mutiara Budi dan Henry Sugiharto
menyatakan bahwa responden yang
mengalami nyeri kepalal primer sekitar 61,1
%. Selanjutnya responden yang mengalami
nyeri kepala sekunder sekitar 23,1 %.
Kemudian  responden  yang  tidak
mengalami nyeri kepala sekitar 15,7%. 33
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara asupan
junk food dengan risiko terjadinyal nyeri
kepala  pada  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumalteral Utarral. Asupan junk food pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammaldiyah Sumateral
Utara cukup tinggi. Serta jenis junk food
yang paling sering dikonsumsi oleh
Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah = Sumatera
Utara adalah ayam goreng.

mahasiswa

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima  kasih  kepada  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dan para
responden yang merupakan mahasiswa
Fakultas Kedokteran UMSU yang telah
memfasilitasi dan membantu selama proses
penelitian ini berlangsung.
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